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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 
belajar tematik siswa kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
kuanitatif bersifat korelasi atau hubungan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan 
jumlah 30 siswa. Anggota sampel dalam penelitain ini ada seluruh siswa kelas V yang berjumlah 30 
siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui sebanyak N=30. Corelasi dilihat bahwa besar hubungan antara variabel 
Motivasi belajar dengan hasil belajar adalah  0,854 hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif. 
Dengan nilai rhitung yang diperoleh yaitu 0,854, sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5%  0,361. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rhitung lebih besar dari pada r tabel. Karena r hitung > r 
tabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak sehingga dapat terbukti kebenarannya. Dengan demikian dapat 
disimpukan bahwa terdapat Hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran  tematik di kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan. Kesimpulan terdapat hubungan 
yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar tematik siswa pada tema 1 sub tema 1 
kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan.  
Kata Kunci : Hubungan Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Sekolah Dasar 
 

Abstract 
This research aims to determine whether there is a relationship between learning motivation and 
thematic learning outcomes of fifth graders at SD Negeri 091505 Afd. C Guidance. This type of research 
is quantitative research that is correlation or relationship. The population in this study were students 
of class V with a total of 30 students. The sample members in this study were all students of class V, 
totaling 30 students. Data collection techniques in this study were questionnaires and documentation. 
Based on the results of the study, it was found that N = 30. Correlation is seen that the relationship 
between the variables of learning motivation and learning outcomes is 0.854, this indicates a positive 
relationship. With the rcount value obtained is 0.854, while the r table at a significant level of 5% is 
0.361. Thus it can be said that rcount is greater than rtable. Because r count > r table, then H1 is 
accepted and Ho is rejected so that it can be proven true. Thus it can be concluded that there is a 
relationship between learning motivation and student learning outcomes in thematic learning in class 
V SD Negeri 091505 Afd. C Guidance. The conclusion is that there is a significant relationship between 
learning motivation and students' thematic learning outcomes on theme 1 sub theme 1 class V SD 
Negeri 091505 Afd. C Guidance. 
Keywords: Relationship between learning motivation, learning outcomes, elementary school 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi dasar untuk membangun bangsa yang kuat, Pendidikan yang sesungguhnya 

diperoleh dari pelajaran yang diajarkan kehidupan (F. Pratama et al., 2019). Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara (Fane & Sugito, 2019). Oleh karena itu keberhasilan suatu proses 

pembelajaran ditentukan oleh faktor guru, sarana-prasarana, lingkungan dan sudah tentu peserta 

didik itu sendiri, memiliki kemauan atau motivasi untuk dapat secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya. Sehingga tujuan pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi yang unggul berdaya saing 

dan memiliki kepribadian atau karater bangsa dapat secara optimal dicapai sesuai amanat undang-

undang tersebut (Amri, 2018).  

Tujuan pendidikan menurut Sardiman (dalam Damanik, 2019),  adalah bagaimana membentuk 

generasi yang seutuhnya artinya memiliki kecerdasan intelektual,sikap yang baik dan dengan 

keterampilan yang diperlukan dalam menjalani hidup di masyarakat. Hal inilah yang menjadi tugas 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sebagai bagian dari proses pendidikan untuk dapat 

menghasilkan pembelajaran yang outputnya adalah keseimbangan capaian kognitif, afektif atau sikap 

dan psikomotor (Waritsman, 2020). 

Hubungan yang baik antara pendidik dan siswa mempengaruhi peningkatan hasil belajar dan 

inspirasi siswa serta mendorong kemampuan siswa untuk membuat perubahan sosial dan mendalam 

(Arianti, 2019). Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling pokok, ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik (Anderha 

& Maskar, 2021). Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor dari 

dalam individu maupun dari luar individu (Batubara & Nugroho, 2021). Faktor dari dalam individu 

meliputi fisik dan psikis, contoh faktor psikis diantaranya adalah motivasi, Belajar yang dilakukan 

tersebut untuk meraih suatu tujuan tertentu (Apriyanto & Herlina, 2020). 

Motivasi Sardiman, (dalam Yusdasari et al., 2020) berarti daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (H. J. Pratama & Ghofur, 2021). Motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan mendesak/dirasakan, Motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan (Jemudin et al., 2019). Motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. 

Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia. Semua 

ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan (Lomu & Widodo, 2018). 

Motivasi berprestasi memiliki peranan penting, dalam belajar sangat diperlukan motivasi, hasil 

belajar lebih optimal apabila adanya motivasi. Juga dengan halnya kegagalan belajar juga sering 

disebabkan karena tidak ada atau kurang motivasi (Iswayuni et al., 2020). Motivasi berperan 

memeberikan semangat dalam belajar, sehingga siswa yang termotivasi lebih banyak memiliki energi 

dalam belajar (Elyana et al., 2022).  Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 

prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Motivasi yang baik dalam belajar 

juga akan menunjukan hasil yang baik (Inah & Khairunnisa, 2019). Dengan kata lain adanya usaha yang 

tekun dari diri seseorang yang didasari dengan motivasi yang baik maka akan dapat menghasilkan 

prestasi yang baik (Setiawan et al., 2019). Motivasi dapat dikatakan daya penggerak pada diri peserta 
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didik untuk menimbulkan kegiatan belajar (Amran & Cahyani, 2018). Berarti dengan memberikan 

motivasi berarti menggerakan peserta didik untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu 

(Kasdiyanti et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Amanillah & Rosiana (2019)  yang berjudul 

“Hubungan Motivasi Belajar Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas IV Sekolah 

Dasar”. Hasil penelitian terdapat hubungan positif yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri Gugus II Kecamatan Enam Lingkung 

Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini dibuktikan dari rhitung = 0,533 > rtabel = 0,404, dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,005. yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis yang menyatakan 

“ada hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas IV SD 

Negeri Gugus II Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang Pariaman” diterima. Demikian juga 

penelitian oleh Pratama (2019) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Ipa Di Sekolah Dasar”. Hasil dari data-data diproses melalui perhitungan statistic dan korelasi rata-rata,  

Data menunjukkan interprestasi tingkat reliabilitas tinggi besarnya pengaruh motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar IPA  didapat thitung -1,64 sedangkan ttabel 1,81 dengan taraf signifikan 0,05. Berarti 

thitung(-1,64) > ttabel (1,81) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, jadi kesimpulannya terdapat 

pengaruh motovasi belajar siswa  terhadap prestasi belajar IPA di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil observasi di Kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan pada bulan Agustus  

2022, ditemukan masalah mengenai kurangnya motivasi belajar kepada peserta didik sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa Pada Tema 1 

Subtema 1 Kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan”. 

 

METODE 

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu dan metode penelitian pendidikan diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dimultikan, suatu  

pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam 

bidang pendidikan (Sugiyono, 2021). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Metode penelitian kuantitatif yaitu sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2021). penelitian korelasi adalah penelitian yang bertujuan 

untuk menentukan ada tidaknya hubungan dan apa bila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti 

atau tidak hubungan itu. Dalam penelitian ini hendak membuktikan atau menguji suatu teori atau 

hipotesa yang telah dirumuskan. Adapun hipotesa yang telah dirumuskan adalah teori tentang 

hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar tematik siswa. 

Sampel pada penelititian ini menggunakan sampel populasi, yaitu seluruh anggota kelas V SD 

Negeri 091505 Afd. C Balimbingan yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini dengan menggunakan total sampling, yaitu seluruh siswa kelas V SD Negeri 091505 Afd. 

C Balimbingan yang berjumlah 30 siswa. jika subyek yang diteliti kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua dan jika subjeknya besar atau lebih dari 100 orang, dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau 

lebih. 

Instrumen penelitian ialah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 

yang diamati. Instrument pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui dan 

mengukur kemampuan, pengetahuan, keterampilan dan bakat yang sudah dimiliki setiap siswa. Yang 
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dimana guru bisa mengetahui seberapa kemampuan yang dimiliki siswa dalam memecahkan masalah. 

Penelitian ini menggunakan instrumen jenis angket dan dokumentasi. Instrumen angket untuk 

memperoleh informasi dan dokumentasi digunakan untuk mendukung variabel terikat (Siahaan et al., 

2021). Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan angket tersebut kepada responden secara 

langsung  menggunakan kertas A4, yang kemudian setelah dikumpulkan diolah berdasarkan jenis data 

yang ada. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif korelasional  

dengan menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis  deskriptif atau deskriptif-kualitatif merupakan 

teknik analisis dengan menggunakan metode pendapat parah ahli dan data akurat dari berbagai jurnal 

maupun buku terhadap variabel yang dapat diukur dan dicari  dinyatakan dengan  pendapat dan 

pendataan yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk kalimat (Daniel Hasibuan et al., 2020). Metode 

ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian yaitu Hubungan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar tematik siswa. Data akan diolah menggunakan distribusi frekuensi dengan 

pendekatan sturges. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data motivasi belajar siswa di SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan 

 Untuk dapat mengetahui data tentabf notivasi belajar siswa, peneliti menggunakan angket 

langsung yang diajukan kepada siswa yang merupakan sampel dalam penelitian. Peneliti menyebar 

angket kepada 30 siswa sebanyak 20 item pertanyaan dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat sering 

diberi nilai. Berdasarkan data angket motivasi belajar dapat diketahui bahwa jumlah item soal pada 

angket yakni sebanyak 20 item dinyatakan valid. 

 

Data hasil belajar siswa di SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan 

Berdasarkan data hasil belajar di atas, terdapat nilai tertinggi yaitu 85 dan nilai terendah 74.  

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Belajar Pada Tematik Sisa Kelas V TEMA 1 SUBTEMA 1 

 PEMBELAJARAN 1 SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan 

Nilai Predikat Keterangan 

81 – 100 A SANGAT BAIK 

71 – 80 B BAIK 

61 – 70 C CUKUP 

51 – 60 D KURANG 

0 – 50 E GAGAL 

 

Diketahui dari tabel di atas bahwa 30 siswa yang menjadi sampel, yang hasilnya tergolong 

sangat baik ada  12  siswa yang hasil belajarnya tergolong baik  ada 18 siswa dan siswa yang hasil 

belajarnya tergolong cukup tidak ada. Maka dapat diketahui hasil belajar tematik tema 1 subtema 1 

SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan tergolong baik. 

 

Analisis Data 

Uji Validitas Angkat 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket sebanak 20 pertanyaan, dimana angket di gunakan 

untuk mencari variabel (x) yaitu motivasi belajar untuk mencari kaitannya dengan hasil belajar. 

Pengujian dilakukan dengan menghitung besar rhitung menggunakan rumus pearson product momen 



 

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 4167 
 

yang dibandingkan dengan rtabel jika rhitung > rtabel maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data, dan instrumen yang digunakan harus valid dan intrumen yang tidak valid tidak 

dapat digunakan dalam pengumpulan data. Berdasarkan hasil validasi di atas dari 20 butir pernyataan 

semua dinyatakan valid. dapat di lihat dan disimpulkan bahwa semua angket yang dibuat valid dan  

rhitung masing-masing dari setiap butir pertanyaan rhitung > rtabel, (rhitung > 0,361) maka dapat 

disimpulkan angket yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah valid. 

Uji Reliabilitas Angket  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan dihasilkan dari SPPS 23 menunjukan bahwa 

variabel x (motivasi belajar) menyatakan rhitung = 0,887 dan rtabel = 0,3061. Makan rhitung > rtabel dalam 

Crombach’s Alpah (0,887 > 0,3061). Dari hasil perhitungan uji reabilitas terhadap motivasi belajar 

dengan hasil belajar tematik siswa di sekolah dapat disimpulkan bahwa intrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Uji Normalitas 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ada data penelitian yang digunakan berdistribusi 

normal atau tidak dengan menggunakan analisis kolomogrov. Data yang digunakan adalah data 

normalitas yang merupakan hasil analisis dengan menjawab 20 butir angket yang telah disiapkan 

sebagai instrumen hasil uji normalitas data. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,56713732 

Most Extreme Differences Absolute ,125 

Positive ,125 

Negative -,098 

Test Statistic ,125 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Pengambilan keputusan : 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 data distribusi normal 

2) Jika nilai signifikasikan < 0,05 data berdistribusi tidak normal 

Berdasarkan tabel hasil uji noemalitas, nilai signifikasi sebesar 0,200 > dari 0,05, maka dapat 

ikatakan bahwa variabel motivasi belajar dengan hasil belajar dapat dikatakan berdistribusi normal. 

 

Analisis Korelasi 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment dengan 

menggunakan bantuan SPSS 21 dengan cara input data kemudian klik analyze > correlate > bivariate, 

Dari uji dapat dilihat bahwa besar hubungan antara variabel Motivasi belajar dengan hasil belajar 

adalah 0,854 hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif. Dengan nilai rhitung yang diperoleh 

yaitu 0,854, sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5% 0,361. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

rhitung lebih besar dari pada r tabel. Karena r hitung > r tabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak 

sehingga dapat terbukti kebenarannya.  
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Dengan demikian dapat disimpukan bahwa terdapat Hubungan antara motivasi belajar dengan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran  tematik di kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan. Hasil 

analisis korelasi antara fasilitas belajar siswa dengan hasil belajar siswa sebesar 0,854 berada pada 

kategori Sangat kuat, karena berada diantara nilai 0,600 – 0,800. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tingkat koefisien korelasi pengaruh antara variabel motivasi belajar siswa dengan hasil belajar 

siswa adalah kuat. 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima. 

Uji hipotesis dilakukan untuk menjawab apakah prameter memiliki perbedaan dengan nilai pada 

hipotesis nol. Jika data berbeda signifikan. Dengan asumsi hipotesis nol adalah benar, maka hipotesis 

nol ditolak. 

Uji Linearitas 

Uji regresi linear sederhana adalah uji analisis untuk dapat mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat). 

 

Tabel 2.   Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 Sum of Squares Df 

Hasil Belajar * 

Motivasi 

Between 

Groups 

(Combined) 
412,367 18 

Linearity ,945 1 

Deviation from 

Linearity 
411,422 17 

Within Groups 219,000 11 

Total 631,367 29 

  

Berdasarkan nilai deviation from linearity: sebesar  0.945 >  0.05 sehingga dapat di simpulkan bahwa 

variabel Motivasi Belajar(X) berhubungan terhadap variabel Hasil belajar siswa di sekolah (Y). 

Uji F  

Uji F Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang diberikan variabel bebas (x) 

terhadap variabel terikat (y). 

Tabel 3. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,945 1 ,945 ,839 ,042b 

Residual 630,422 28 22,515   

Total 631,367 29    

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikan untuk pengaruh variabel (x) secara simultan  

terhadap y adalah sebesar 0,042 > 0,05 dan nilai fhitung 0,839 > 4,20 sehingga dapat disimpulkan  bahwa 

uji hipotesis diterima yang berarti terdapat hubungan variabel (x) secara simultan terhadap variabel 

(y). 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari data angket motivasi belajar dari 20 pertanyaan 

yang disebarkan kepada siswa ada 18 soal yang valid dan ada 2 soal yang tidak valid. Ada beberapa 

motivasi belajar siswa yang perlu ditingkatkan agar siswa memiliki motivasi belajar yang baik seperti 

dalam butir soal 8 dan 19 yaitu menemui soal yang sulit dan tidak berusaha mengerjakannya dan 

kurang memberikan pendapat saat diskusi. Seharusnya Siswa bisa lebih senang dalam berdiskusi, siswa 

lebih senang dalam memecahkan butie soal yang sulit dan kreatif untuk menunjang kegiatan 

belajarnya. Di lihat dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 30 siswa yang menjadi sampel 

penelitian, siswa yang hasil belajarnya tergolong sangat baik ada 12 siswa yang hasil belajarnya 

tergolong baik ada 18 siswa dan siswa yang hasil belajarnya tergolong cukup tidak ada. Maka dapat 

diketahui hasil belajar tematik tema 1 subtema 1 SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan tergolong baik. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan dihasilkan Dari tabel corelasi dilihat bahwa besar 

hubungan antara variabel Motivasi belajar dengan hasil belajar adalah  0,854 hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang positif. Dengan nilai rhitung yang diperoleh yaitu 0,854, sedangkan r tabel pada 

taraf signifikan 5%  0,361. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rhitung lebih besar dari pada r 

tabel. Ka¬rena r hitung > r tabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak sehingga dapat terbukti 

kebenarannya. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa terdapat Hubungan antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran  tematik di kelas V SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan. 

Sesuai dengan penelitian oleh Irwan Sappe (2018) ada hubungan positif dan signifikan antara 

motivasi belajar terhadap hasil belajar IPA siswa jika koefisien korelasi sebesar 0,449 dan p = 0,013. 

Karena 0,449 > dan p = 0,013 < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Sholekhah  (2020) yang berjudul “Pengaruh Minat Dan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Di Mi Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar Tahun 

Pelajaran 2019/2020”.  Hasil penelitian menunjukkan, (1) Ada pengaruh minat belajar peserta didik 

terhadap hasil belajar pembelajaran Tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai thitung (9,878) > ttabel (2,073) dan taraf signifikansi α sebesar 0,000 < 0,05 (2) 

Hasil analisis kedua diperoleh ada pengaruh motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar 

pembelajaran Tematik di MI Hasyim Asy’ari Kebonduren Ponggok Blitar. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar tematik siswa kelas V 

Tema 1 subtema 1 SD Negeri 091505 Afd. C Balimbingan. Hasil analisis tersebut berdasarkan hasil 

perhitungan statistik menggunakan SPSS tentang hubungan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

tematik siswa. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan dihasilkan Dari tabel corelasi dilihat bahwa 

besar hubungan antara variabel Motivasi belajar dengan hasil belajar adalah  0,854 hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang positif. Dengan nilai rhitung yang diperoleh yaitu 0,854, 

sedangkan r tabel pada taraf signifikan 5%  0,361. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rhitung 

lebih besar dari pada r tabel. Karena r hitung > r tabel, maka H1 diterima dan Ho ditolak sehingga dapat 

terbukti kebenarannya. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa terdapat Hubungan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran  tematik di kelas V SD Negeri 091505 

Afd. C Balimbingan. 
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